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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang komunikasi, 

pendidikan, dan interaksi sosial.1  Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara 

manusia bertukar informasi, tetapi juga membentuk pola relasi sosial yang semakin 

kompleks. Pada dasarnya, manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan 

komunikasi untuk menyampaikan gagasan, membangun pemahaman bersama, 

serta menjalin hubungan sosial. Dalam konteks ini, bahasa menjadi sarana utama 

yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi.2 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, muncul 

berbagai bentuk komunikasi baru yang tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. 

Internet dan media digital memungkinkan interaksi berlangsung secara cepat dan 

luas. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah hadirnya media sosial 

sebagai sarana komunikasi publik yang semakin dominan. Media sosial tidak hanya 

digunakan untuk hiburan, tetapi juga menjadi sarana penyebaran informasi, 

pembentukan opini, serta tempat masyarakat berdiskusi mengenai berbagai isu 

 
1ArjulayayayA kkk, A Linguistik: Pengantar Bahasa Dan VisualA (Cv,A IateaektlyaA MyaifesA

Mediy A2025) A148, 
2kimysArdikyAkkk, AAntropolinguistikA(Cv,AIateaektlyaAMyaifesAMediy A2025) A35–36, 
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sosial. 3  Berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, X 

(sebelumnya Twitter), YouTube, dan TikTok telah menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat dalam memperoleh maupun menyebarkan informasi.4 

Di antara berbagai platform media sosial tersebut, TikTok menjadi salah 

satu yang paling berpengaruh, khususnya di kalangan generasi muda. TikTok 

menghadirkan format video pendek yang memungkinkan pesan disampaikan secara 

cepat, menarik, dan mudah dipahami. Selain itu, sistem algoritma yang dimiliki 

TikTok membuat suatu konten dapat menyebar luas tanpa harus bergantung pada 

jumlah pengikut. Karakteristik tersebut menjadikan TikTok sebagai media yang 

efektif dalam menyampaikan berbagai pesan, termasuk kampanye sosial, kepada 

masyarakat secara luas.5 

Tingginya penggunaan TikTok semakin memperkuat perannya dalam 

kehidupan masyarakat. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah 

pengguna TikTok terbesar di dunia. Kondisi ini menunjukkan bahwa TikTok 

memiliki jangkauan yang luas dan berpengaruh dalam membentuk cara masyarakat 

menerima maupun menyebarkan informasi.6 

Besarnya jumlah pengguna TikTok menunjukkan bahwa platform ini 

memiliki posisi yang penting dalam kehidupan digital masyarakat. Oleh karena itu, 

TikTok tidak lagi hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi ruang 

 
3HyjpeaiASiswytibldiAMphAS,APsiAkkk, APsikologi Digital : Dampak Media Sosial Terhadap 

Kesehatan MentalA(CvAReaAMediyAGjyfiky A2025) A58–59, 
4EjwiaAEjwiaAkkk, ASocial Media Marketing TrendsA(Pt,ASoapediyAPlbaishiagAIadoaesiy A

2024) A20, 
5AMyljyA rzzyhjyA PltjiA kkk, A Perlindungan Hak Cipta Terhadap Plagiasi Video Konten 

Tekotok Pada Aplikasi TiktokA(PeaejbitANem A2024) A1, 
6“MykiaAKecyadlya AWyjgyARiAPeagglayATiktokATejbyaaykAkiAklaiy ”AkiyksesA21ArpjiaA

2026 A Https://Www,Cabciadoaesiy,Com/Reseyjch/20250126205256-128-606097/Mykia-

Kecyadlya-Wyjgy-Ri-Peagglay-Tiktok-Tejbyaayk-ki-klaiy, 
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diskusi publik di era digital. Melalui platform ini, masyarakat dapat menyampaikan 

pendapat, berbagi pengalaman, serta merespons berbagai isu sosial yang sedang 

berkembang. Peran tersebut menunjukkan bahwa TikTok memiliki fungsi yang 

semakin penting dalam membentuk kesadaran dan opini publik.  

Salah satu isu sosial yang banyak diperbincangkan dan mendapat perhatian 

luas di berbagai platform media sosial adalah maraknya praktik judi online di 

Indonesia. Judi online merupakan bentuk perjudian yang dilakukan melalui media 

internet dengan memanfaatkan situs web, aplikasi, atau platform digital sebagai 

sarana taruhan. Kemudahan akses yang ditawarkan membuat praktik ini semakin 

berkembang dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat.7  Fenomena tersebut 

menjadi perhatian publik karena jumlah pelaku dan nilai transaksi yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun serta menimbulkan berbagai dampak bagi kehidupan 

masyarakat. Berdasarkan laporan Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 

Keuangan (PPATK), perputaran uang dalam praktik judi online terus mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Pada tahun 2021, nilainya mencapai sekitar 

Rp57 triliun, kemudian meningkat menjadi Rp81 triliun pada tahun 2022, dan 

melonjak tajam hingga sekitar Rp327 triliun pada tahun 2023. Bahkan, dalam tiga 

bulan pertama tahun 2024 saja, transaksi judi online diperkirakan telah mencapai 

sekitar Rp600 triliun. Data tersebut menunjukkan bahwa judi online bukan hanya 

 
7rialjjyffiqAkywym A Peran Pendidikan Islam Dalam Mengurangi Perilaku Judi OnlineA

(PlbaicyAIadoaesiyAUtymy A2024) A1–2, 
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sekadar aktivitas ilegal, tetapi telah berkembang menjadi masalah sosial yang serius 

di Indonesia.8 

Peningkatan praktik judi online tidak hanya menimbulkan kerugian 

ekonomi, tetapi juga membawa dampak yang luas terhadap kehidupan individu 

maupun masyarakat. Dari sisi ekonomi, judi online sering menyebabkan hilangnya 

pendapatan, tabungan, bahkan aset yang dimiliki karena pelaku terus terdorong 

untuk melakukan taruhan demi memperoleh keuntungan atau menutupi kerugian 

yang telah dialami. Dari sisi psikologis, judi online dapat menimbulkan kecanduan 

yang membuat seseorang sulit mengendalikan diri, sehingga terus menghabiskan 

waktu dan uang untuk berjudi. Kondisi tersebut dapat memicu stres, kecemasan, 

frustrasi, hingga gangguan kesehatan mental akibat tekanan finansial maupun 

kegagalan memperoleh kemenangan yang diharapkan.9 

Selain berdampak pada individu, judi online juga menimbulkan berbagai 

persoalan sosial. Praktik ini dapat merusak kondisi ekonomi keluarga, memicu 

konflik dalam rumah tangga, serta mengganggu hubungan sosial di lingkungan 

masyarakat. Dalam beberapa kasus, kecanduan judi online bahkan mendorong 

munculnya tindakan kriminal seperti pencurian, penipuan, dan berbagai bentuk 

pelanggaran hukum lainnya untuk memperoleh uang yang digunakan dalam 

aktivitas perjudian. Lebih mengkhawatirkan lagi, paparan judi online kini tidak 

hanya menjangkau orang dewasa, tetapi juga anak-anak dan remaja yang termasuk 

 
8A“PpytkA  A PlsytA PeaypojyaA kyaA rayaisisA TjyasyksiA Kelyagya ”A kiyksesA 20A ulaiA 2025 A

Https://Www,Ppytk,Go,Id/News/Reyd/1373/Gywyt-ulmayh-Fyatystis-Usiy-rayk-Myia-uldi-

Oaaiae,Htma, 
9A“PpytkA  A PlsytA PeaypojyaA kyaA rayaisisA TjyasyksiA Kelyagya ”A kiyksesA 12A ulaiA 2026 A

Https://Www,Ppytk,Go,Id/News/Reyd/1555/Pemejiatyh-Tegyskya-Pejyag-Totya-Tejhydyp-uldi-

Oaaiae-kya-Peaclciya-Uyag,Htma, 
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kelompok rentan. Apabila fenomena ini terus meningkat tanpa adanya upaya 

pencegahan dan edukasi yang memadai, maka dampak yang ditimbulkan tidak 

hanya merugikan individu pelaku, tetapi juga berpotensi mengganggu stabilitas 

sosial dan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas.10 

Berbagai dampak tersebut menunjukkan bahwa judi online tidak dapat 

dipandang sebagai persoalan individu semata, melainkan telah berkembang 

menjadi persoalan sosial yang memerlukan perhatian dan penanganan bersama. 

Oleh karena itu, berbagai upaya pencegahan dan edukasi terus dilakukan, salah 

satunya melalui kampanye digital #stopjudionline di TikTok.11 

Kampanye #stopjudionline di TikTok berisi berbagai konten seperti video 

edukasi, kritik sosial, hingga ajakan untuk menjauhi praktik judi online. Dengan 

memanfaatkan fitur seperti hashtag, sound, dan tren yang sedang viral, kampanye 

ini mampu menjangkau banyak pengguna serta mendorong partisipasi masyarakat 

secara aktif. Melalui berbagai bentuk konten tersebut, kampanye #stopjudionline 

berupaya membangun kesadaran masyarakat mengenai bahaya judi online 

sekaligus mendorong partisipasi publik dalam menyebarkan pesan kampanye.12 

Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan bahwa kampanye sosial di media 

digital mampu meningkatkan kesadaran masyarakat melalui penggunaan unsur 

visual, teks, dan pesan persuasif. Selain itu, media sosial juga efektif dalam 

menyebarkan informasi secara cepat dan menjangkau audiens yang luas, terutama 

 
10A “KemeatejiyaA KomlaikysiA kyaA kigitya ”A kiyksesA 3A ulaiA 2026 A

Https://Www,Komdigi,Go,Id/Bejity/rjtikea/ketyia/uldi-Oaaiae-ki-Kyayagya-rayk-rayk-kyty-

Meagkhywytijkya-kya-Soalsi-Peacegyhyaaay, 
11radiASlbhyaArmijAkkk, APeran Media Sosial Dalam Pembentukan Opini PublikA(NysA

MediyAPlstyky A2025) A29, 
12rmijAkkk, APeran Media Sosial Dalam Pembentukan Opini Publik A29–30, 
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di kalangan generasi muda.13 Kajian lain juga menunjukkan bahwa judi online 

menjadi masalah serius di kalangan generasi muda akibat kemudahan akses internet 

serta rendahnya pemahaman terhadap risiko yang ditimbulkan. Upaya edukasi 

melalui sosialisasi secara langsung terbukti dapat meningkatkan pemahaman dan 

membentuk sikap yang lebih waspada terhadap bahaya judi online.14 Lebih lanjut, 

kajian lain juga menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai ruang 

diskusi publik yang memungkinkan terbentuknya opini masyarakat melalui 

interaksi antar pengguna.15 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa media sosial memiliki 

peran penting dalam menyebarkan informasi dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap suatu isu sosial. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada aspek pesan kampanye, strategi komunikasi, efektivitas 

media, maupun dimensi hukum terkait judi online. Kajian yang secara khusus 

membahas interaksi publik dalam kolom komentar media sosial sebagai respons 

terhadap kampanye digital masih relatif terbatas. Padahal, kolom komentar 

merupakan ruang diskusi yang memperlihatkan secara langsung bagaimana opini 

publik terbentuk, dinegosiasikan, dan dipertukarkan.16 

 
13AkeviA rpalaity A “rayaisisA MlatimodyaitysA TejhydypA IkayaA ayayayaA MysayjykytA kiA

Iastygjym:A StopA uldiA OaaiaeA SebealmA Meaaesya:A MlatimodyaitaA rayaasisA OfA PlbaicA SejviceA

rdvejtisiagAOaAIastygjym:AStopAOaaiaeAGymbaiagABefojeAYolARegjetAIt ”AAufklarung: Jurnal Kajian 

Bahasa, Sastra Indonesia, Dan PembelajarannyaA5 ANo,A1A(2025):A77–84, 
14EchyAayiaiAMlfidyhAkkk, A“RemyuyAMeaekAkigitya:AEdlkysiAByhyayAuldiAOaaiaeAMeayaliA

SosiyaisysiAkyaAPeadympiagya ”AJurnal Pengabdian Masyarakat NusantaraA4 ANo,A2A(2025):A91–

96, 
15AMlhymmydA HejzyaA PjytymyA kyaA MlhymmydA SalkjiA Ejwia A “PejyacyagyaA MotioaA

GjyphicAKympyaaeASosiyaASebygyiAMediyAEdlkysiATeatyagAByhyayAuldiAOaaiae ”AMenulis: Jurnal 

Penelitian NusantaraA1 ANo,A2A(2025):A205–11, 
16rmijAkkk, APeran Media Sosial Dalam Pembentukan Opini Publik A31–32, 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi dalam kolom 

komentar tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi juga 

mencerminkan proses komunikasi dan pembentukan pemahaman di antara para 

pengguna media sosial. Fenomena tersebut menjadi relevan untuk dianalisis 

menggunakan pemikiran Jurgen Habermas, seorang filsuf dan teoritikus sosial yang 

banyak memberikan kontribusi dalam kajian komunikasi, masyarakat, dan 

demokrasi. Habermas dikenal melalui sejumlah gagasannya, seperti teori ruang 

publik, tindakan komunikati, etika diskursus, demokrasi deliberatif, serta teori 

pengetahuan dan kepentingan manusia. Berbagai teori tersebut berupaya 

menjelaskan hubungan antara komunikasi, rasionalitas, dan kehidupan sosial dalam 

masyarakat modern.17 

Dalam penelitian ini, teori yang dianggap paling relevan adalah teori ruang 

publik dan tindakan komunikatif. Teori ruang publik digunakan untuk menganalisis 

bagaimana TikTok berfungsi sebagai ruang diskusi tempat masyarakat membangun 

percakapan dan opini mengenai judi online. Sementara itu, teori tindakan 

komunikatif digunakan untuk melihat bagaimana proses saling memahami, 

penyampaian pesan, serta pembentukan makna terjadi dalam interaksi antar 

pengguna melalui komentar, unggahan, dan berbagai fitur komunikasi lainnya.18 

Dengan mempertimbangkan maraknya judi online, berkembangnya 

kampanye #stopjudionline di media sosial, serta relevansinya dengan teori ruang 

publik dan tindakan komunikatif Jurgen Habermas, penulis tertarik untuk 

 
17SitiAMljtiaiagsihAkkk, APemikiran Tokoh Filsafat Barat KontemporerA(UgmAPjess A2024) A

5–23, 
18uljgeaAHybejmys ATeori Tindakan Komunikatif Ii: Kritik Atas Rasio Fungsionalis ATjyas,A

OaehANljhydiA(KjeysiAWycyay A2007) A433, 
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melakukan penelitian dengan judul “Kampanye #stopjudionline di TikTok: 

Analisis Jurgen Habermas.” 

B. Rumusan Masalah 

kyjiApeaueaysyaAaytyjAbeaykyagAdiAytys AmykyApealaisAmejlmlskyaA2ApokokA

pejmysyayhya, 

1, BygyimyayAbeatlkAkympyaaeA#stopuldioaaiaeAdiATikTok? 

2, BygyimyayAkympyaaeA#stopuldioaaiaeAdiATikTokAdiyayaisisAdyaymApejspektifA

jlyagAplbaikAdyaAtiadykyaAkomlaikytifAmealjltAuljgeaAHybejmys? 

C. Tujuan Penelitian 

BejdysyjkyaA jlmlsyaA mysyayhA ayagA teayhA dikemlkykyaA mykyA tlulyaA

peaeaitiyaAiaiAydyayh: 

1, MeagetyhliApeayksyayyaAkympyaaeA#stopuldioaaiaeAdiATikTok, 

2, MeagetyhliA kympyaaeA #stopuldioaaiaeA diA TikTokA diyayaisisA dyaymA

pejspektifA jlyagA plbaikA dyaA tiadykyaA komlaikytifA mealjltA uljgeaA

Hybejmys? 

D. Signifikasi Penelitian 

PeaeaitiyaA iaiA memiaikiA sigaifikyasiA dyaymA dlyA yspekA ltymy A ayitlA secyjyA

teojetisAdyaApjyktis, 
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1, SigaifikyasiATeojetisA 

PeaeaitiyaA iaiA dihyjypkyaA dypytA membejikyaA koatjiblsiA dyaymA kyuiyaA

komlaikysiA digityaA dyaA teojiA jlyagA plbaikA uljgeaA Hybejmys A khlslsaayA dyaymA

koateksA kympyaaeA sosiyaA diA mediyA sosiya,A keagyaA meagyayaisisA kympyaaeA

#stopuldioaaiaeA diATikTok A peaeaitiyaA iaiA dypytA mempejkyayA pemyhymyaA teatyagA

bygyimyayA jlyagA plbaikA dyaA komlaikysiA iatejslbuektifA digityaA bejflagsiA dyaymA

membeatlkAwycyayAplbaikAdyaAwycyayAsosiya,ASeayiaAitl ApeaeaitiyaAiaiAulgyAdypytA

meauydiA jefejeasiA bygiA ykydemisiA ayagA tejtyjikA meaeaitiA islA kympyaaeA digitya A

pyjtisipysiAplbaik AsejtyAefektivitysAmediyAsosiyaAdyaymAmeaalyjykyaAgejykyaAsosiya,AA 

2, SigaifikyasiAPjyktis 

SecyjyApjyktis ApeaeaitiyaAiaiAdihyjypkyaAdypytAmembejikyaAwywysyaAbygiA

pemblytA kebiuykya A yktivisA sosiya A sejtyA mysayjykytA lmlmA dyaymA memyhymiA

efektivitysAkympyaaeA#stopuldioaaiaeAsebygyiAyaytAlatlkAmeaiagkytkyaAkesydyjyaA

plbaikA tejhydypA byhyayA uldiA oaaiae,ATemlyaA peaeaitiyaA iaiA ulgyA dypytA diglaykyaA

sebygyiA dysyjAdyaymAmejyacyagAstjytegiAkomlaikysiA kympyaaeAsosiyaA ayagA aebihA

efektifA diA mediyA sosiya A sehiaggyA mymplA membyaglaA jlyagA disklsiA ayagA aebihA

jysioaya Aiakalsif AdyaAbejdympykAaaytyAdyaymApejlbyhyaAsosiya, 

E. Definisi Operasional 

kefiaisiA opejysioayaA diglaykyaA latlkA meaghiadyjkyaA kesyayhpyhymyaA

tejhydypA uldlaA dyaA pejmysyayhyaA pydyA peaeaitiyaA iai A bejikltA bebejypyA hyaA ayagA

pejalAlatlkAdidefiaisikyaAygyjAmempejueaysAuldlaApejmysyayhyaAiai: 
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1, KympyaaeA 

KympyaaeAydyayhAsejyagkyiyaAkegiytyaAkomlaikysiAayagAbejtlulyaAlatlkA

meaaebyjalyskyaA iafojmysiA dyaA memeagyjlhiA sikyp A pemyhymya A ytylA pejiayklA

mysayjykytAtejhydypAslytlAislAtejteatl,19AAKympyaaeAdyaymApeaeaitiyaAiaiAmeagyclA

pydyA lpyayA sistemytisA dyaymA meaaympyikyaA pesyaA yati-pejuldiyaA oaaiaeA meayaliA

Tiktok A deagyaA meagglaykyaA koateaA vislya A teks A dyaA iatejyksiA digityaA latlkA

meaiagkytkyaA kesydyjyaA plbaikA dyaA meadojoagA pejlbyhyaA sikypA tejhydypA

pejuldiyaAoaaiae,AA 

2, #stopuldioaaiae 

uldiAoaaiaeAydyayhAyktivitysAtyjlhyaAytylApejmyiayaAbejbysisAiatejaetAayagA

meaibytkyaAlyagAaayty AdiAmyayApemyiaAbejtyjlhApydyAhysiaAtejteatlAdeagyaAhyjypyaA

mempejoaehAkelatlagyaAfiayasiya,20ASedyagkyaA#stopuldioaaiaeAmejlpykyaAseblyhA

tygyjA (hashtag)A ayagA diglaykyaA dyaymA kympyaaeA digityaA latlkA meaeatyagA dyaA

meaiagkytkyaA kesydyjyaA teatyagA byhyayA pejuldiyaA oaaiae,A TyadyA #A ytylA ojyag-

ojyagAmeaaebltaayAhastagAmejlpykyaAsyjyayApeayadyAdyaApeageaompokAkoateaA

dyaymA dlaiyA sosiyaA mediy,21AAA #stopuldioaaiaeA dyaymA peaeaitiyaA iaiA mejlulkA pydyA

gejykyaA sosiyaA diA TikTokA ayagA bejfoklsA pydyA peaaebyjyaA iafojmysiA dyaA yuykyaA

kepydyA mysayjykytA latlkA meaoaykA pjyktikA pejuldiyaA oaaiae A sejtyA bygyimyayA

kympyaaeAiaiAmembeatlkAopiaiAplbaikAdyaymAjlyagAdigitya,AA 

 

 
19ArjaoA Nlgjoho A Fenomena Mahadata Interaksi Kampanye Di Media Sosian IndonesiaA

(ScopiadoAMediyAPlstyky A2023) A30, 
20ArhmydA Syiflddia A Psikologi Siber: Memahami Interaksi Dan Perilaku Manusia Dalam 

Dunia DigitalA(Keacyay A2023) A125, 
21rglag AThe Fundamental Of Digital Marketing A42, 
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3, TikTok 

TikTokA ydyayhA paytfojmA mediyA sosiyaA bejbysisA videoA peadekA ayagA

memlagkiakyaA peagglayA latlkA memblyt A meagedit A dyaA membygikyaA koateaA

yldiovislyaAsecyjyAkjeytifAmeayaliAbejbygyiAfitljAsepejtiAmlsik Ateks Afiatej AsejtyAefekA

vislya,22ATikTokAdyaymApeaeaitiyaAiaiAydyayhApaytfojmAmediyAsosiyaAayagAdiglaykyaA

sebygyiA syjyayA peaaebyjyaA kympyaaeA #stopuldioaaiae,A TikTokA diopejysioayakyaA

meayaliAkoateaAvideoAayagAdilaggyhAsejtyA iatejyksiA ayagA tejuydiAyatyjApeagglay A

khlslsaayApydyAkoaomAkomeatyj AayagAmeacejmiakyaAtyaggypya Aopiai AdyaAbeatlkA

komlaikysiAtejhydypAuldiAoaaiae, 

4, RlyagAPlbaikA 

Secara umum, ruang publik merupakan suatu ruang sosial yang 

memungkinkan masyarakat melakukan interaksi, komunikasi, dan pertukaran 

gagasan mengenai berbagai persoalan yang berkaitan dengan kepentingan bersama. 

Ruang publik tidak hanya dipahami sebagai tempat secara fisik, tetapi juga sebagai 

arena komunikasi yang memungkinkan setiap individu menyampaikan pendapat, 

berdiskusi, serta berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Dalam perkembangannya, 

ruang publik juga dapat terbentuk melalui media digital yang memfasilitasi 

komunikasi dan partisipasi masyarakat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.23 

Menurut Jurgen Habermas, ruang publik merupakan ruang sosial yang 

memungkinkan setiap individu berpartisipasi dalam proses komunikasi untuk 

 
22YepjiAEadikyAMekASeAkyaARosaidAPejwijyArui APemasaran Media Sosial, Konsep, Platform 

Dan ImplementasiA(YepjiAEadiky A2025) A10, 
23ANoojsayhArdiANoejARidhyAdkk, AMasyarakat Digital Dan Kebebasan Berpendapat: 

Integrasi Perspektif Hukum, Etika, Dan Literasi TeknologiA(PeaejbitAWidiay A2025) A1, 
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membahas persoalan yang berkaitan dengan kepentingan bersama secara terbuka, 

rasional, dan bebas dari dominasi. Dalam ruang publik, masyarakat tidak hanya 

bertukar informasi, tetapi juga menyampaikan argumentasi, memberikan kritik, 

serta membentuk opini publik melalui proses komunikasi yang berorientasi pada 

tercapainya saling pengertian (mutual understanding).24 

Dalam penelitian ini, ruang publik diartikan sebagai ruang komunikasi 

digital yang terbentuk melalui kampanye #stopjudionline di TikTok, khususnya 

pada konten video, caption, penggunaan hashtag, serta interaksi pengguna dalam 

kolom komentar. Ruang publik dipahami sebagai arena yang memungkinkan 

masyarakat berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman, 

memberikan tanggapan, serta mendiskusikan isu judi online secara terbuka. 

Analisis ruang publik dalam penelitian ini dibatasi pada empat indikator, yaitu 

keterbukaan akses, partisipasi publik, kesetaraan dalam komunikasi, dan kebebasan 

dari dominasi sebagaimana dikemukakan oleh Jurgen Habermas. 

5, TiadykyaAKomlaikytif 

Secara umum, tindakan komunikatif merupakan bentuk tindakan sosial 

yang dilakukan melalui proses komunikasi dengan tujuan membangun pemahaman 

bersama antarpihak yang terlibat. Dalam tindakan ini, komunikasi tidak hanya 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau memengaruhi orang lain, tetapi 

juga untuk bertukar gagasan, memberikan alasan, dan mencapai kesepahaman 

mengenai suatu persoalan melalui dialog yang terbuka.25 

 
24uljgeaA Hybejmys A Ruang Publik: Sebuah Kajian Tentang Kategori Masyarakat Borjuis A

tjyas,AoaehAYldiASyatosoA(KjeysiAWycyay A2007) A54-57,A 
25FityAFythljokhmyh AWacana Kritis Klaim Kebenaran Isu Keagamaan Masa Krisis di 

Media SosialA(kymejyAPjess A2023) A9, 
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Menurut Jurgen Habermas, tindakan komunikatif merupakan tindakan 

sosial yang berorientasi pada tercapainya saling pengertian (mutual understanding) 

melalui komunikasi yang rasional. Tindakan komunikatif menjadi landasan bagi 

terwujudnya ruang publik yang ideal karena setiap individu diberi kesempatan yang 

setara untuk menyampaikan argumentasi, menanggapi pendapat orang lain, serta 

menguji klaim-klaim yang disampaikan berdasarkan empat klaim validitas (validity 

claims), yaitu klaim kebenaran (truth), ketepatan normatif (rightness), kejujuran 

(truthfulness), dan keterpahaman (comprehensibility). Keempat klaim tersebut 

menjadi dasar agar komunikasi berlangsung secara rasional dan menghasilkan 

pemahaman bersama, bukan didasarkan pada dominasi, paksaan, atau kepentingan 

tertentu.26 

Dalam penelitian ini, tindakan komunikatif diartikan sebagai proses 

komunikasi yang berlangsung dalam kampanye #stopjudionline di TikTok, baik 

melalui penyampaian pesan oleh kreator maupun interaksi antarpengguna pada 

kolom komentar. Konsep ini digunakan untuk menganalisis bagaimana komunikasi 

dalam kampanye tersebut mengarah pada terbentuknya saling pengertian melalui 

penyampaian informasi yang dapat dipertanggungjawabkan, pertukaran pendapat, 

berbagi pengalaman, pemberian tanggapan, serta penyampaian argumentasi 

mengenai bahaya judi online. Analisis tindakan komunikatif dalam penelitian ini 

difokuskan pada bagaimana komunikasi yang terjadi mencerminkan orientasi 

 
26AF,ABldiAHyjdimya AMenuju Masyarakat Komunikatif: Ilmu, Masyarakat, Politik, dan 

Postmodernisme Menurut Jurgen HabermasA(Kyaisils A2009) A18, 
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terhadap tercapainya pemahaman bersama melalui pemenuhan klaim-klaim 

validitas sebagaimana dikemukakan oleh Jurgen Habermas. 

 

F. Penelitian Terdahulu  

KyuiyaAmeageayiAkympyaaeAyatiAuldiAoaaiaeAdyaAjlyagAplbaikAdigityaAteayhA

byaaykAdiayklkyaAdyaymAbejbygyiApeaeaitiyaAtejdyhlal,ABebejypyApeaeaitiyaAjeaevyaA

ayagA meauydiA dysyjA dyaymA peaeaitiyaA iaiA meaaojotiA efektivitysA kympyaaeA sosiya A

pejyaAmediyAdigityaAdyaymA membyaglaAkesydyjyaAplbaik AsejtyAbygyimyayAjlyagA

plbaikAdigityaAdypytAdimyafyytkyaAsebygyiAwydyhAdisklsi, 

PeaeaitiyaAayagAdiayklkyaAoaehAHeadjyAaesmyay AHejaAMyjgoao AdyaArglsA

WidygdoA (2025)A misyaaay A meaitikbejytkyaA pydyA efektivitysA kympyaaeA yati-uldiA

oaaiaeAdeagyaApeadekytyaAbibaiometjik,AStldiAiaiAmealaulkkyaAbyhwyAkebejhysiayaA

kympyaaeA syagytA bejgyatlagA pydyA jeaevyasiA pesyaA dyaA pemiaihyaA syaljyaA

komlaikysi,A SeayiaA itl A jeglaysiA ayagA ketytA tejhydypA ikayaA pejuldiyaA oaaiaeA ulgyA

bejpejyaA dyaymA meageadyaikyaA peaaebyjyaA pejuldiyaA oaaiae,A TemlyaA iaiA

mempejklytAyjglmeatysiAbyhwyAstjytegiAkomlaikysiAayagAtepytAdyaymAkympyaaeA

sosiyaAdypytAmemeagyjlhiAtiagkytApeaejimyyaAdyaApyjtisipysiAplbaik,27 

Seayaultaay A peaeaitiyaA ayagA diayklkyaA oaehA FjitzA HotmyaA SayhmyhityA

kymyaikA dyaA GibjyaA MlhymmydA (2025)A meaeaitiA pejyaA stjytegisA pesejtyA didikA

 
27AHeadjyA aesmyayA kkk, A “rayaisisA ReaevyasiA Pesya A SyaljyaA Komlaikysi A PejytljyaA

PemejiatyhAkyaAKesydyjyaAPlbaikAkyaymAKympyaaeAratiAuldiAOaaiaeAUatlkAMealjlakyaAulmayhA

PeagglayArpaikysiAuldiAOaaiae::ABibaiometjik ”AIndonesian Research Journal On EducationA5 ANo,A

1A(2025):A2340–46, 
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dyaymApeacegyhyaAuldiAoaaiae,AMeayaliAmetodeAklyaitytifAdeskjiptif ApeaeaitiyaAiaiA

mealaulkkyaAbyhwyAkympyaaeAedlkytifAbejbysisAmediyAsosiyaAdypytAmeauydiAyaytA

ayagAefektifAdyaymAmeaiagkytkyaAkesydyjyaAjemyuyA tejhydypAbyhyayA uldiAoaaiae,A

Byhkya AkympyaaeAdigityaAayagAdiayklkyaAoaehAsiswyAbejhysiaAmeauyagkylAjiblyaA

yldieasAdyaymAwyktlAsiagkyt,AHyaAiaiAmealaulkkyaAbyhwyAmediyAsosiyaAmemiaikiA

poteasiA besyjA dyaymA meaaebyjalyskyaA iafojmysiA dyaA membyaglaA pemyhymyaA

plbaikAmeageayiAisl-islAsosiyaAtejteatl,28 

SemeatyjyA itl A peaeaitiyaA MlhymmydA HejzyaA Pjytymy A Hyjissmya A dyaA

MlhymmydA SalkjiA EjwiaA (2024)A bejfoklsA pydyA peagglayyaA MotioaA GjyphicA

sebygyiA mediyA kympyaaeA sosiyaA dyaymA meaaympyikyaA pesyaA edlkysiA teatyagA

byhyayA uldiA oaaiae,A keagyaA meaejypkyaA stjytegiA rIkMrA (rtteatioa A Iatejest A

kesije AMemoja Arctioa) ApeaeaitiyaAiaiAmemblktikyaAbyhwyApeadekytyaAvislyaAdyaA

yldioA ayagA meayjikA dypytA meaiagkytkyaA efektivitysA kympyaaeA sosiya A tejltymyA

dyaymA meauyagkylA keaompokA lsiyA mldy,A TemlyaA iaiA mealaulkkyaA byhwyA

pemyafyytyaAeaemeaAvislyaA ayagAmeayjikAdyaymAkympyaaeAdypytA meauydiA fyktojA

peatiagAdyaymAkebejhysiayaaay,29 

SeayiaA itl A peaeaitiyaA ayagA diayklkyaA oaehA Rj,A SjiA ReuekiA raggjyeaiA

Kyjtodiaoto AkyjlAPljaomo AdyaAraviyatoAWyhaldiAUtomoA(2024)AmeagkyuiApejyaA

TikTokA sebygyiA jlyagA plbaikA digityaA dyaymA koatestysiA PiapjesA 2024,A keagyaA

meagglaykyaA teojiA jlyagA plbaikA Hybejmys A peaeaitiyaA iaiA meaemlkyaA byhwyA

 
28AFjitzA HotmyaA SayhmyhityA kymyaikA kyaA GibjyaA Mlhymmyd A “PejyaA StjytegisA PesejtyA

kidikASmyAkyaymAPembeayuyjyaAHoaistikAUatlkAPeacegyhyaAuldiAOaaiaeAkiAEjyAkigitya ”ADidaktika: 

Jurnal KependidikanA14 ANo,A1AFebjlyjiA(2025):A155–66, 
29AMlhymmydA HejzyaA PjytymyA kyaA MlhymmydA SalkjiA Ejwia A “PejyacyagyaA MotioaA

GjyphicAKympyaaeASosiyaASebygyiAMediyAEdlkysiATeatyagAByhyayAuldiAOaaiae ”AMenulis: Jurnal 

Penelitian NusantaraA1 ANo,A2A(2025):A205–11, 
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mediyA sosiya A khlslsaayA TikTok A meauydiA yjeayA disklsiA poaitikA ayagA mymplA

memeagyjlhiA opiaiA plbaikA dyaA pjefejeasiA poaitikA GeaejysiA Z,A TemlyaA iaiA

mempejaihytkyaA byhwyA mediyA sosiyaA dypytA meauydiA yaytA ayagA klytA dyaymA

membeatlkAwycyayAplbaikAdyaAmemeagyjlhiApyadyagyaAmysayjykytAtejhydypAisl-

islAtejteatl AtejmyslkAkympyaaeAsosiyaAsepejtiA#stopuldioaaiae,30 

PeaeaitiyaAayiaaayAoaehAYlaityASimytlpyagA(2024)AmembyhysApejyaAmediyA

sosiyaAdyaymAdiaymikyApoaitikAmeaueayagApemiaihyaAglbejaljASlaywesiATeaggyjy,A

keagyaA teojiA jlyagA plbaikA Hybejmys A peaeaitiyaA iaiA meaemlkyaA byhwyA mediyA

sosiyaA dypytA meaiagkytkyaApyjtisipysiA poaitik AaymlaA ulgyAmeaghydypiA tyatyagyaA

besyjA sepejtiA peaaebyjyaA hoyksA dyaA myaiplaysiA iafojmysi,A TemlyaA iaiA meauydiA

jeaevyaAdyaymAmemyhymiAbygyimyayAjlyagAplbaikAdigityaAtidykAhyaayAmeaaediykyaA

wydyhAdisklsi AtetypiAulgyAjeatyaAtejhydypApeaaimpyagyaAiafojmysi,31AA 

PeaeaitiyaAtejdyhlalAmealaulkkyaAbyhwyAkympyaaeAsosiyaAbejbysisAdigityaA

memiaikiApejyaApeatiagAdyaymAmembyaglaAkesydyjyaAplbaikAmeageayiAbejbygyiAislA

sosiya A tejmyslkA pejuldiyaA oaaiae,A Nymla A bealmA ydyA peaeaitiyaA ayagA secyjyA

spesifikA meagyayaisisA bygyimyayA kympyaaeA #stopuldioaaiaeA diA TikTokA bejflagsiA

sebygyiAjlyagAplbaikAdigityaAdyaymApejspektifAHybejmys,AOaehAkyjeayAitl ApeaeaitiyaA

iaiA bejtlulyaA latlkA meagisiA keseauyagyaA peaeaitiyaA deagyaA meagekspaojysiA

diaymikyAdisklsiAayagAtejuydiAdyaymAkympyaaeAdigityaAiai AsejtyAbygyimyayAeaemeaA

 
30SjiAReuekiAraggjyeaiAKyjtodiaotoAkkk, A“rayaisisATiktokASebygyiARlyagAPlbaikATejhydypA

RespoaA Geaejysi-ZA kyaymA KoatestysiA PiapjesA 2024A (StldiA PydyA Geaejysi-ZA kiA KotyA Syaytigy) ”A

Jurnal NiaraA17 ANo,A1A(2024):A20–29, 
31YlaityASimytlpyag A“kiaymikyAPoaitikAkyaAPiakydyAkiAKotyAKeadyji:ArayaisisAPeagyjlhA

MediyASosiyaAkyaymAKympyaaeAPoaitikAaokya ”AJournal PublicuhoA7 ANo,A1A(2024):A439–47, 
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jlyagA plbaikA dyaA tiadykyaA komlaikytifA ideyaA mealjltA HybejmysA dypytA tejaihytA

dyaymAiatejyksiApeagglayAdiATikTok, 

 

 

G. Kerangka Teori   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kyaymApeaeaitiyaAiai AkejyagkyAteojiAdislslaAbejdysyjkyaApemikijyaAuljgeaA

Hybejmys A khlslsaayA teojiA jlyagA plbaikA dyaA tiadykyaA komlaikytif,A TeojiA iaiA

diglaykyaA latlkA memyhymiA bygyimyayA kympyaaeA #stopuldioaaiaeA diA TikTokA

bejflagsiAsebygyiAjlyagAkomlaikysiAplbaikAdyaymAejyAdigitya, 

TeojiARlyagAPlbaikAdyaATiadykyaAKomlaikytifAuljgeaAHybejmys 

KoateaAKympyaaeA#stopuldioaaiaeAdiATikTok 

(IsiAVideo ACyptioa AHystyg) 

TiadykyaAKomlaikytifAHybejmys 

1, PejtlkyjyaArjglmea 

2, KayimAVyaiditys 

y, KebeayjyaA(Truth) 

b, KetepytyaA(Rightness) 

c, KeululjyaA(Sincerity) 

d, KetejpyhymyaA

(Comprehensibility) 

Respons 

Komeatyj Aaike AShyje AdyaAIatejyksiAPeagglayATikTok 

RlyagAPlbaikA(IadikytojA

Hybejmys) 

1, KetejblkyyaAykses 

2, PyjtisipysiAplbaik 

3, KesetyjyyaAkomlaikysi 

4, BebysAdyjiAdomiaysi 
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PeaeaitiyaAiaiAdiywyaiAdyjiAfeaomeayAmyjykaayAuldiAoaaiaeAayagAmeadojoagA

mlaclaaayA kympyaaeA digityaA #stopuldioaaiaeA diA TikTok,A KympyaaeA tejsebltA

diwluldkyaAdyaymAbeatlkAkoateaAbejlpyAvideo Acyptioa AdyaApeagglayyaAhyshtygA

ayagAbejflagsiAsebygyiAstimlalsAkomlaikysi,AKoateaAiaiAkemldiyaAmemiclAjespoasA

dyjiApeagglay AsepejtiAkomeatyj Aaike AdyaAbeatlkAiatejyksiAayiaaay, 

kyaymA pejspektifA Hybejmys A iatejyksiA tejsebltA tidykA hyaayA dipyhymiA

sebygyiAjespoasAbiysy AtetypiAsebygyiAbygiyaAdyjiApjosesAtiadykyaAkomlaikytif AayitlA

komlaikysiA ayagA bejojieatysiA pydyA tejcypyiaayA syaiagA peagejtiya,A PjosesA iaiA

dityadyiA deagyaA ydyaayA pejtlkyjyaA yjglmea A disklsi A sejtyA mlaclaaayA kayimA

vyaiditys A sepejtiA kebeayjyaA iafojmysi A ketepytyaA aojmy A keululjya A dyaA

ketejpyhymyaAdyaymAkomlaikysi,32 

MeayaliA iatejyksiA tejseblt A TikTokA dypytA dipyhymiA sebygyiA jlyagA plbaikA

digitya A ayitlA jlyagA diA myayA mysayjykytA dypytA bejpyjtisipysiA dyaymA diskljslsA

meageayiA islA sosiya A dyaymA hyaA iaiA uldiA oaaiae,A Nymla A tidykA semlyA komlaikysiA

ayagAtejuydiAbejsifytAideya,AOaehAkyjeayAitl ApeaeaitiyaAiaiAulgyAmeagyayaisisAbeatlkA

komlaikysiAayagAmlacla AbyikAayagAbejsifytAjysioayaA(yjglmeatytifAdyaAdiskljsif)A

mylplaAaoa-jysioayaA(emosioaya Apjovokytif AytylAmyaiplaytif),33 

Seayaultaay A klyaitysA jlyagA plbaikA dyaymA kympyaaeA iaiA diyayaisisA

bejdysyjkyaAiadikytojAjlyagAplbaikAHybejmys AayitlAketejblkyyaAykses ApyjtisipysiA

plbaik AkesetyjyyaAdyaymAkomlaikysi AsejtyAkebebysyaAdyjiAdomiaysi,ArayaisisAiaiA

 
32A Hyjdimya A Menuju Masyarakat Komunikatif: Ilmu, Masyarakat, Politik, dan 

Postmodernisme Menurut Jurgen Habermas A18, 
33radiASlbhyaArmijAdkk, APeran Media Sosial Dalam Pembentukan Opini Publik A30, 
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bejtlulyaAlatlkA meaihytA seuylhAmyayAkympyaaeA #stopuldioaaiaeAdiATikTokAdypytA

memealhiAkyjyktejistikAjlyagAplbaikAayagAideya,A34 

keagyaA demikiya A kejyagkyA teojiA iaiA diglaykyaA latlkA meaghlblagkyaA

yatyjyAfeaomeayAkympyaaeAdigitya AiatejyksiApeagglay AsejtyAkoasepAjlyagAplbaikA

dyaA tiadykyaA komlaikytif A sehiaggyA dypytA meaueayskyaA bygyimyayA opiaiA plbaikA

tejbeatlkAmeayaliAkomlaikysiAdiAmediyAsosiya, 

H. Metode penelitian  

1, ueaisAdyaAPeadekytyaAPeaeaitiya 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi dalam kampanye 

#stopjudionline di media sosial TikTok, khususnya terkait interaksi komunikasi 

yang terjadi antar pengguna. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan bentuk kampanye, 

isi pesan, serta pola interaksi yang muncul dalam ruang digital. Sementara itu, 

pendekatan analitis digunakan untuk menafsirkan fenomena tersebut menggunakan 

teori ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen Habermas sehingga penelitian 

tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga memberikan interpretasi terhadap 

fenomena yang diteliti. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 
34AHybejmys ARuang Publik: Sebuah Kajian Tentang Kategori Masyarakat Borjuis A54–57, 
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a. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah akun-akun TikTok yang menjadi sumber 

data utama dalam analisis kampanye #stopjudionline. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposive, yaitu berdasarkan relevansi konten terhadap fokus penelitian, 

penggunaan tagar #stopjudionline, serta adanya interaksi pengguna dalam kolom 

komentar. 

Subjek penelitian terdiri atas akun-akun TikTok yang mengunggah konten 

kampanye mengenai bahaya judi online dan menunjukkan adanya respons maupun 

partisipasi pengguna dalam ruang komentar. Berdasarkan kriteria tersebut, akun 

yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi @Bangkittanpajudi, 

@Bolone_Masgibran, @Sawfyandrieani, dan @Nodepo12. 

Keempat akun tersebut dipilih karena memuat bentuk kampanye yang 

beragam, seperti penyampaian pesan edukatif, ajakan sosial, kritik terhadap praktik 

judi online, serta menunjukkan adanya interaksi komunikasi yang relevan untuk 

dianalisis menggunakan perspektif ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen 

Habermas. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah kampanye #stopjudionline di TikTok yang 

meliputi bentuk konten kampanye, isi pesan yang disampaikan, serta interaksi 

komunikasi yang terbentuk dalam kolom komentar. Objek tersebut dianalisis 

menggunakan perspektif teori ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen 

Habermas. 

3. Data dan Sumber data 
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a. Data primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari platform 

TikTok melalui penelusuran konten yang menggunakan tagar #stopjudionline. 

Tagar tersebut memuat ribuan unggahan yang berisi berbagai bentuk kampanye 

terkait bahaya judi online, seperti video edukasi, ajakan sosial, kritik terhadap 

praktik perjudian daring, serta respons pengguna dalam kolom komentar. 

Dari keseluruhan unggahan tersebut, peneliti tidak menganalisis seluruh 

konten yang tersedia, melainkan melakukan pemilihan data secara purposive sesuai 

dengan fokus penelitian. Berdasarkan proses tersebut, dipilih empat konten yang 

dianggap paling relevan karena memuat pesan kampanye #stopjudionline serta 

menunjukkan adanya interaksi komunikasi dalam kolom komentar. Data yang 

dianalisis meliputi video, caption, narasi pesan, komentar pengguna, serta interaksi 

komunikasi yang digunakan untuk melihat bentuk kampanye dan dinamika 

komunikasi publik dalam perspektif ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen 

Habermas. 

b. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti berita daring, 

laporan resmi lembaga pemerintah, artikel ilmiah, jurnal, buku, dan berbagai 

literatur yang relevan dengan kajian ruang publik, tindakan komunikatif, media 

sosial, dan fenomena judi online. 

c. Sumber data 

Sumber data penelitian meliputi: 
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1) Platform TikTok, khususnya konten yang menggunakan tagar 

#stopjudionline dari akun yang menjadi sumber analisis penelitian. 

2) Dokumen dan artikel dari media massa daring yang memuat informasi 

mengenai perkembangan judi online dan kampanye sosial terkait. 

3) Literatur ilmiah yang membahas teori ruang publik dan tindakan 

komunikatif Jurgen Habermas serta kajian komunikasi digital. 

4) Laporan lembaga resmi seperti PPATK dan Kementerian Komunikasi 

dan Digital yang memuat data terkait perkembangan judi online di 

Indonesia. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik 

berikut: 

a. Pengamatan digital 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode pengamatan digital terhadap 

konten TikTok yang menggunakan tagar #stopjudionline. Peneliti menelusuri 

berbagai unggahan yang terdapat dalam tagar tersebut untuk memperoleh gambaran 

mengenai bentuk kampanye, isi pesan yang disampaikan, serta interaksi 

komunikasi yang terjadi dalam kolom komentar. 

Dari keseluruhan unggahan yang ditemukan, peneliti melakukan pemilihan 

data secara purposive sesuai dengan fokus penelitian. Data yang diamati dibatasi 

pada empat konten yang dianggap relevan karena memuat pesan kampanye 

#stopjudionline serta menunjukkan adanya partisipasi dan interaksi pengguna 

dalam ruang komentar. 
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Selama proses pengamatan, peneliti melakukan pencatatan dan 

pengumpulan bukti digital berupa tangkapan layar, dokumentasi konten, serta 

catatan interaksi pengguna untuk mendukung proses analisis data. 

 

 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menyimpan 

berbagai bentuk data berupa tangkapan layar, arsip konten video, caption, serta 

komentar pengguna yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumentasi bertujuan 

menjaga keaslian data dan memudahkan proses interpretasi. 

c. Studi kepustakaan 

Penelitian ini juga menggunakan studi kepustakaan melalui penelaahan 

buku, jurnal, artikel ilmiah, dan referensi lain yang berkaitan dengan teori ruang 

publik, tindakan komunikatif, media sosial, serta fenomena judi online. Kajian 

pustaka dilakukan untuk memperkuat landasan teoritis dan mendukung interpretasi 

terhadap data penelitian. 

5. Teknik pengolahan dan analisis data 

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara interpretatif 

dengan menggunakan teori ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen 

Habermas sebagai kerangka analisis untuk memahami fenomena kampanye 

#stopjudionline di TikTok. 
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a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan digital, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan diseleksi, diklasifikasikan, serta difokuskan berdasarkan relevansinya 

dengan tujuan penelitian. Proses reduksi dilakukan dengan menyeleksi unggahan 

yang menggunakan tagar #stopjudionline hingga diperoleh data yang paling sesuai 

dengan fokus penelitian. Reduksi data diarahkan pada konten yang menunjukkan 

bentuk kampanye, partisipasi publik, dan interaksi komunikasi dalam ruang 

komentar. 

b. Penyajian data 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel 

tematik untuk menggambarkan bentuk konten kampanye, isi pesan, pola komentar, 

serta dinamika interaksi yang terjadi dalam kampanye #stopjudionline. Penyajian 

data dilakukan untuk mempermudah proses interpretasi dan analisis berdasarkan 

perspektif teori yang digunakan.  

c. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil interpretasi data menggunakan 

indikator ruang publik menurut Jurgen Habermas yang meliputi keterbukaan akses, 

partisipasi publik, kesetaraan komunikasi, dan kebebasan menyampaikan pendapat. 

Selain itu, analisis juga dilakukan untuk melihat bagaimana proses komunikasi 

berlangsung melalui penyampaian pendapat, respons antar pengguna, pertukaran 

pengalaman, serta kecenderungan terbentuknya pemahaman dalam interaksi yang 

terjadi pada kolom komentar. 
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I. Sistematika Penulisan     

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi penjelasan awal mengenai latar belakang 

masalah yang melandasi pentingnya penelitian dilakukan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, 

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika penulisan sebagai gambaran 

umum isi penelitian. 

BAB II Teori Ruang Publik dan Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas, 

bab ini membahas teori-teori yang digunakan dalam penelitian, khususnya teori 

ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen Habermas. Selain itu, bab ini juga 

memuat pembahasan mengenai pengertian ruang publik, tindakan komunikatif, 

biografi Jurgen Habermas, serta pemikiran-pemikirannya yang berkaitan dengan 

komunikasi publik dan media sosial sebagai ruang publik digital. 

BAB III Kampanye #stopjudionline di TikTok, bab ini memuat gambaran 

umum mengenai TikTok sebagai media kampanye sosial, fenomena kampanye 

#stopjudionline di TikTok, bentuk konten kampanye yang digunakan dalam 

penelitian, serta respons dan interaksi pengguna TikTok terhadap konten kampanye 

anti judi online. 

BAB IV Analisis Jurgen Habermas terhadap Kampanye #stopjudionline di 

TikTok, bab ini merupakan bagian inti penelitian yang berisi analisis data 

menggunakan teori ruang publik dan tindakan komunikatif Jurgen Habermas. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi ruang publik dalam kampanye #stopjudionline 

di TikTok, unsur tindakan komunikatif dalam konten kampanye, serta interaksi 

komunikatif pengguna TikTok dalam kolom komentar. 
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BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan memuat jawaban dari rumusan 

masalah berdasarkan hasil analisis penelitian, sedangkan rekomendasi berisi saran 

bagi pengguna media sosial, kreator konten, dan peneliti selanjutnya. 


